BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Penelitian ini akan menganalisis mengenai pengdapuasan kerja

terhadap kinerja karyawan bagian produksi padaWiffa Global PrimaAdapun

yang menjadi objek penelitian sebagai variabel etmmlah kepuasan kerja (X)

sedangkan yang menjadi variabel terikat adalahrj@mk@ryawan (Y).

Pada penelitian ini, subjek yang dijadikan respanddalah karyawan
bagian produksi PT. Mitra Global Prima. Adapun abel-variabel yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah kepuasan ketg@gyawan sebagai variabel
bebas ihdependent variabgldan kinerja karyawan sebagai variabel terikat
(dependent variabgl

Unsur-unsur yang akan diteliti dalam variabel kegauekerja meliputi :

- Kepuasan Kerja ditinjau dari faktor psikologis yaikepuasan yang
didasarkan pada aspek psikologis karyawan, dimadlsa dilihat dari
kesesuaian perasaan yang ditimbulkan oleh sikaaWan dalam bekerja
atau yang berhubungan dengan kejiwaan karyawan malkan
memberikan dampak pada kinerja karyawan.

- Kepuasan kerja ditinjau dari faktor sosial, yaigpkasan yang didasarkan
pada faktor sosial, dimana apabila dilihat darieliaksi sosial, maka
hubungan yang baik antara karyawan dengan karydaianataupun

atasan dapat memberikan dampak pada kinerja kanyawa
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Kepuasan kerja ditinjau dari faktor fisik yaitu keyzan yang didasarkan
pada fakor fisik karyawan, hal ini dapat dilihatrid&kondisi fisik
lingkungan kerja dan kondisi fisik karyawan sehiaglgpat meningkatkan
kinerja karyawan

Kepuasan kerja ditinjau dari faktor finansial yaikepuasan yang
didasarkan pada faktor finansial, dimana dilihatri d@minan dan
kesejahteraan karyawan yang sesuai dengan pekgyg@aehingga dapat

meningkatkan kinerja karyawan.

Sedangkan unsur-unsur yang akan diteliti dalanmatatikinerja adalah :

3.2

3.2.1

Sikap pelaku yang dinilai pada kualifikasi individapakah memiliki
pengaruh pada kinerja karyawan.

Perilaku yang ditunjukan karyawan dalam proses yksid apakah
memiliki pengaruh pada kinerja karyawan.

Hasil Kerja yang dicapai karyawan, apakah memifengaruh pada

kinerja karyawan

Metode dan Desain Penelitian
Metode Penelitian

Metode yang relevan untuk penelitian manajemeragattiga jenis, yaitu

metode deskriptif atau survei deskriptif, metod&planatory atau survey

explanatorwerifikatif dan metode eksperimen (Suryana, dkk, 036).

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, makatede penelitian ini adalah

deskriptif dan verifikatifexplanatory).
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Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan neetielskriptif yaitu
berusaha mencari pemahaman makna berdasarkarafaktkenyataan yang ada
di lokasi penelitian, kemudian melakukan penelaahgar diperoleh gambaran
yang jelas dan sistematis pemecahan masalah ybadagti.

Sedangkan penelitian deskriptif menurut AbdurrahFethoni (2006:97)
adalah “Suatu penelitian yang bermaksud mengadasemeriksaan dan
pengukuran-pengukuran terhadap gejala tertenttanDgenelitian semacam ini
landasan teori mulai diperlukan tetapi bukan digr@anasebagai landasan untuk
menentukan kriteria pengukuran terhadap gejala yianmati dan akan diukur”.
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuaskdesi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat, emesmigfakta-fakta, sifat-sifat,
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Penelitian verifikatif menurut Suharsimi  Arikunto2004:7) adalah”
Penelitian yang pada dasarnya ingin menguji kelaenanelalui pengumpulan
data dilapangan”. Penelitian ini digunakan untukngug kebenaran dari hipotesis
melalui pengumpulan data dilapangan. Dalam halakan dilakukan melalui
penyebaran angket terhadap karyawan bagian pro@®iksMitra Global Prima.
Penelitian verifikatif bertujuan untuk mengetahejiesih mana pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra @lélyima.

Melalui jenis penelitian deskriptif yang digunakdalam penelitian ini,
maka akan diperoleh:

1. Gambaran mengenai kepuasaan kerja di PT. MitragbRtima.

2. Gambaran mengenai kinerja karyawan di PT. Mitréb@l&rima.
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Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan yaleskriptif dan verifikatif
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di Ilggan maka metode
penelitian yang digunakan adalateskriptif surveydan explanatory survey.
Menurut Sugiyono (2007:11) “Metodexplanatory surveymerupakan metode
penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukaabedrvariabel yang diteliti

serta pengaruh antara satu variabel dengan vagiabgllain”.

3.2.2 Desain Penelitian

Penelitian adalah suatu proses mencari sesuatvassistematis, dalam
waktu yang lama dengan menggunakan metode ilmigh a&ran-aturan yang
berlaku. Untuk menerapkan metode ilmiah dalam pkakienelitian, maka
diperlukan suatu desain penelitian yang sesuaiatekgndisi dan sesuai dengan
dalam dan dangkalnya penelitian yang dikerjakannivg Suharsimi Arikunto
(2006:51), “Desain penelitian adalah rencana asamcangan yang dibuat oleh
peneliti, sebagai rancangan kegiatan yang akaksditeakan”.

Desain penelitian dapat diartikan sebagai rencdangtgr dan strategi.
Sebagai rencana dan struktur, desain penelitianupakan perencanaan
penelitian, yaitu penjelasan secara rinci tentaegekiruhan rencana penelitian
mulai dari perumusan masalah, tujuan, gambaran rigavu antar variabel,
perumusan hipotesis sampai rancangan analisis ygatg dituangkan secara
tertulis ke dalam bentuk usulan atau proposal |terel Sebagai strategi, desain
penelitian merupakan penjelasan rinci tentang aey yakan dilakukan peneliti

dalam rangka pelaksanaan penelitian.
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3.3 Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini penulis membatasi variabehgaakan diukur,
sehingga variabel-variabel yang akan diteliti dibbatasan-batasan secara
operasional. Menurut Sugiyono (2008:42) “Variald#lah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yangymeyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya”.

Operasionalisasi variabel dilakukan untuk membatgar pembahasan tidak
terlalu meluas. Dalam penelitian ini terdapat dagabel, yaitu Kepuasaan Kerja
sebagai variabel X dan Kinerja karyawan sebagaaer Y.

Variabel Kepuasaan Kerja (X) adalah variabel bébafependent Variab)e
sedangkan variabel Kinerja Karyawan (Y) merupakariabel tak bebas
(Dependent Variable Rincian operasionalisasi variabel X dan variabel
dirumuskan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel X

SUB TINGKAT ITEM
KONSEP VARIABEL INDIKATOR SKALA
VARIABEL PENGUKURAN PERTANYAAN
Kepuasan Kerja (X) - Tingkat kepuasan karyawan Ordinal
1.Minat terhadap minat pekerjaannya

“Kepuasan kerja adalalp saat ini.

suatu sikap karyawan - Tingkat kepuasan karyawan .

terhadap pekerjaan Ko terhadap ketentraman Ordinal

yang berhubungan bekerja.

dengan situasi kerja, 3 Sik - Tingkat kepuasan karyawan

kerjasama antar -olkap terhadap sikap pimpinan dan Ordinal

karyawan, imbalan Faktor karyawan yang dirasakan

yang diterima dalam pada saat bekerja.

kerja dan hal-hal yang | Psikologis L Tingkat kepuasan karyawan

menyangkut faktor fisik 4.Bakat terhadap pengembangan ordinal

dan psikologis”.(Edy bakat yang dimiliki saat ini rdina

Sutrisno, 2010:74) untuk menunjang

pekerjaannya.

Tingkat kepuasan karyawan
5. Keterampilan terhadap pekerjaan yang Ordinal
menunjang keterampilannyal.
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KONSEP
VARIABEL

SUB
VARIABEL

INDIKATOR

TINGKAT
PENGUKURAN

SKALA

ITEM
PERTANYAAN

Faktor
Sosial

1. Hubungan
Rekan

Tingkat kepuasan karyawan
terhadap kerjasama dengan
rekan kerja.

Ordinal

6

Tingkat kepuasan karyawan
terhadap dukungan kerja
dengan rekan kerja.

Ordinal

2.Hubungan
Atasan

Tingkat kepuasan karyawan
terhadap bimbingan yang
diberikan atasan saat bekerj

Ordinal

D

Tingkat kepuasan karyawan
terhadap koreksi yang
diberikan atasan.

Ordinal

3. Hubungan
Bawahan

Tingkat kepuasan karyawan
terhadap kerjasama pada sa
bekerja.

Ordinal
at

10

Tingkat kepuasan karyawan
terhadap ide yang diberikan
bawahan pada saat bekerja

Ordinal

11

Faktor

Finansial

1.Gaji

Tingkat kepuasan karyawan
terhadap pendapatan yang
diterima karyawan.

Ordinal

12

2. Tunjangan

- Tingkat kepuasan karyawan
terhadap tunjangan yang
diperoleh sesuai pekerjaan
saat ini.

Ordinal

13

3.Jaminan Sosial

- Tingkat kepuasan karyawan
terhadap pelayanan jaminan
kesejahteraan yang diperole|

Ordinal

14

4. Fasilitas

- Tingkat kepuasan karyawan
terhadap fasilitas yang
diberikan kepadanya.

Ordinal

15

5. Promosi

- Tingkat kepuasan karyawan
terhadap rotasi jabatan yang
diperoleh saat ini.

Ordinal

16

6. Reward

- Tingkat kepuasan karyawan
terhadap imbalan yang sesu

.Ordinal
Al

hasil kerjanya.

17
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KONSEP SUB TINGKAT ITEM
INDIKATOR SKALA
VARIABEL VARIABEL PENGUKURAN PERTANYAAN
1.Jenis Pekerjaan- Tingkat kepuasan karyawgn .
e - rdinal 18
terhadap jenis pekerjaan spal
ini.
2.Waktu Kerja | Tingkat k(_epuasar_1 karyawdn Ordinal 19
terhadap jam kerja yang
diberikan.
3.Perlengkapan | Tingkat kepuasan karyawan
Kerja terhadap kelengkapan Ordinal 20
fasilitas kerja untuk
menunjang pekerjaannya.
4.Keadaan - Tingkat kepuasan karyawan Ordinal 21
Ruangan terhadap ruangan yang
Faktor mendukung saat bekerja.
5.Suhu - Tingkat kepuasan karyawan Ordinal 22
Fisik terhadap kesesuaian suhu
saat bekerja.
6.Penerangan | Tingkat kepuasan karyawgn
' terhadap kesesuaian lampuOrdinal 23
yang digunakan pada saat|
bekerja.
7.Ventilasi - Tingkat kepuasan karyawan .
terhadap keadaan ruang Ouiingy 24
ventilasi pada saat bekerja
- Tingkat kepuasan
karyawan terhadap fasilitas .
8.Kesehatan kesehatan yang diberikan Ordal 25
dalam menunjang
pekerjaannya.
Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Y
KONSEP SUB TINGKAT ITEM
INDIKATOR SKALA
VARIABEL VARIABEL PENGUKURAN PERTANYAAN
Kinerja (Y) 1. Motivasi  Tingkat motivasi dalam Ordinal 1
“Kineri melakukan pekerjaan
inerja adalah Tinakat k
hasil dari proses 2. Inisiatif Ingka s_lmargplL(Jan Ordinal 2
pekerjaan tertentu Sikap mengambil tindakan yang
secara terencana mendukung pekerjaan.
pada waktu dan Pelaku 3.Pengetahuan | Tlnkgkgt pengetagpq?l;[gnt;f Ordinal 3
tempat dari pekerjaan pekerjaan yang dimiliki saat
karyawan serta n. __ :
organisasi yang 4. Kreatifitas - Tingkat kreat|f|ta§ dalam Ordinal 4
bersangkutan” melakukan pekerjaan.
(Sjafri 1.Kerjasama - Tingkaﬁt kem_ampuan Ordinal 5
Mangkuprawira dan Perilaku . menjalin kerjasama .
Aida Vitayala 2. Tanggungjawal- Tingkat tanggung jawab Ordinal 6
Hubeis, 2007:153) kerja dalam menyelesaikan tugds.
- Tingkat kedisiplinan dalam| Ordinal 7

3.Disiplin kerja

bekerja.
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Lanjutan Tabel 3.2

SUB TINGKAT ITEM
KONSEP VARIABEL INDIKATOR SKALA
VARIABEL PENGUKURAN PERTANYAAN
_— - Tingkat kepemipinan yang Ordinal 8
4.Kepemimpinan dimiliki pada saat bekerja.
- Tingkat ketepatan sesuai Ordinal 9
standar.
. .+ Tingkat ketelitian hasil Ordinal 10
1.Kualitas Kerja pekerjaan.
- Tingkat kesesuaian pekerjaan Ordinal 11
Hasil dengan petunjuk.

Tingkat jumlah pekerjaan yar
dihasilkan sesuai dengan wal
yang direncanakan

Kerja EJOrdinaI 12

2.Kuantitas Kerja [ Tingkat pencapaian target Ordinal 13
dalam bekerja
- Tingkat penyelesaian kerja Ordinal 14
rutin.

3.4  Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan penulis dalam |m@mu skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Data primer

Menurut Sarwono (2006:129) berpendapat bahwa datzepialah data
yang berdasar dari sumber asli atau pertama. Dataak tersedia dalam bentuk
terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data harus dicari melalui nara
sumber atau dalam istilah teknisnya responden. Data dan informasi yang
diperoleh, peneliti memperoleh gambaran secarakbibydari obyek penelitian
sebagai bahan masukan untuk selanjutnya dianddsidasarkan teori yang
relevan. Oleh karena itu, agar menjadi lebih olfjekkumpulkan dari beberapa

responden sesuai dengan jumlah yang ditentukanmdadanelitian. Dalam
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penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner,wn&ntasi, dan observasi serta
wawancara sebagai sumber data primer.
2. Data Sekunder

Data sekunder menurut Sarwono (2006:123) adalah gahg sudah
tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengikapuData yang diperoleh
dari suatu organisasi yang berasal dari pihak &eymng telah dikelola. Dalam
penelitian ini, data sekunder diperoleh dari busatatan, arsip, dokumen, dan

segala bentuk informasi serta penelitian orang lain

3.4.2 Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:129) yang dimakslengan “Sumber
data adalah subjek dari mana data dapat diperoRé&rigumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. éumata primer
merupakan sumber data dimana data yang diinginlepatddiperoleh secara
langsung dari subjek yang berhubungan langsung atemmgnelitian. Dalam
penelitian ini sumber data primer diperoleh dari Rfitra Global Prima terutama
dari bagian personalia PT. Mitra Global Prima.

Sumber data sekunder adalah sumber data penditiaana subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan objek peneliigapi membantu dan dapat
memberikan informasi untuk bahan penelitian. Dapemelitian ini yang menjadi
sumber data sekunder adalah arsip dibagian Peisd?Rl Mitra Global Prima ,
literatur, artikel, serta situs internet yang beda&n dengan penelitian yang

dilakukan.
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3.4.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan usaha untuk rasikgin data
demi keperluan penelitian. Pengumpulan data satigatiukan untuk pengujian
hipotesis yang dilakukan berdasarkan data yangrepkl.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan bhdahagai berikut :
1. Observasi

Penulis melakukan pengamatan secara langsung &edpdt Mitra Global
Prima khususnya yang berhubungan dengan tingkatakep kerja dan kinerja
karyawan PT. Mitra Global Prima.

2. Wawancara

Penulis mengadakan wawancara dengan pimpinan darstad karyawan
PT. Mitra Global Prima atau pihak yang dianggap kbempeten untuk
memberikan keterangan sesuai dengan masalah ydaggséliteliti dan untuk
memperoleh data mengenai profil perusahaan.

3. Studi Dokumentasi

Penulis mengadakan kegiatan pengumpulan dan péacatiata yang
bersumber dari dokumen-dokumen perusahaan yangkadannya dengan
masalah yang diteliti.

4. Studi Literatur

Studi literatur digunakan untuk memperoleh teoortelan pendekatan-
pendekatan yang berkenaan dengan penelitian. Ddreganmber dari buku-buku
dan karya-karya ilmiah terutama yang bersangkutngan kepuasan kerja dan

kinerja karyawan.
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5. Angket

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan dalalui
penyebaran kuesioner untuk diisi langsung olehoms$gn seperti yang dilakukan
dalam penelitian untuk menghimpun pendapat umumuliRe menyebarkan
angket berupa pernyataan-pernyataan tertulis yangsdijawab oleh responden.

Bentuk angket yang dipergunakan adalah angketueritaitu pernyataan-
pernyataan yang dibuat tidak memerlukan penjelasaimgga responden tinggal
memilih jawaban yang tersedia dengan memberikatatameck listpada masing-
masing jawaban yang dianggap tepat. Kuisioner thisgsung oleh karyawan
yang akan dinilai kinerjanya. Sehingga metode ydigginakan dalam menilai
Kinerja karyawan bagian produksi pada PT. Mitrab@loPrima adalah metode
self assessmeifpenilaian diri sendiri). Langkah-langkah penyusurangket ini
yakni sebagai berikut :

I. Menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataan.
ii. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jzama
iii. Menetapkan skala penilaian angket, skala penilgaaban angket yang
digunakan adalah skala lima kategori model Lik&tigiyono, 2007).

Tabel 3.3
Kriteria Bobot Nilai Alternatif
Bobot Bobot
Alternatif Jawaban Pernyataan Pernyataan

Positif negatif
SangatPuas/SangatTinggi/Sangat Mampu 5 1
Puas/Tinggi/Mampu 4 2
Kurang Puas/Sedang/Cukup Mampu 3 3
Tidak Puas/Rendah/Kurang Mampu 2 4
Sangat Tidak Puas/Sangat Rendah/Tidak 1 5
Mampu
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Agar pernyataan dalam angket dapat menghasilkanydatg benar, perlu
dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas.

Uji validitas digunakan untuk “Mengukur tingkat kdshan suatu
instrumen, yakni kemampuan mengungkap data dalbelryang diteliti secara
tepat”. (Suharsimi Arikunto, 2002:144).

Sedangkan uji- reliabilitas, “Selain berarti keielit dalam melakukan
pengukuran juga dapat diartikan sebagai keteliabat ukur yang digunakan,
dengan demikian uji reliabilitas yang akan dibaliadam bagian ini adalah
menguji. ketelitian kuesioner yang akan digunakalardateknik pengumpulan

data”. (Abdurrahmat Fathoni, 2006:125).

3.5 Populasi, Sampel, dan Penarikan Sampel
3.5.1 Populasi

Menurut Abdurrahmat Fathoni (2006:103), “Populagh keseluruhan unit
elementer yang parameternya akan diduga melaltistgta hasil analisis yang
dilakukan terhadap sampel penelitian”.

Populasi (universal), menurut Sugiyono dalam bukatiSika Untuk
Penelitian (2008:55) adalah “Wilayah generalisasngy terdiri dari: objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristitentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik sukésimpulannya”.

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang akan bisa danimformasi atau orang

yang menjadi sumber informasi dalam penelitian.



69

Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalahy&aan bagian produksi
padaPT. Mitra Global Prima..
2.  Objek Penelitian

Objek penelitian yang diteliti disini adalah tingkapuasan kerja karyawan
dan kinerja karyawan padl. Mitra Global Prima .

Berdasarkan data yang ada jumlah populasi karydagran produksi PT.

Mitra Global Prima adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4

Populasi Karyawan Bagian Produksi PT. Mitra Global Prima
No Jabatan Jumlah Karyawan
1. Staf Gudang 6
2. StafCutting 9
3 SPVSewing 3
4, StafFinishing 18

JUMLAH 36

Sumber: Data Bagian Personalia PT. Mitra GlobahRyi2010

3.5.2 Sampel dan Penarikan Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan Egadbahan penelitian.
Menurut Sugiyono (2007:91) “Sampel adalah sebagiani jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehut”

Sedangkan menurut Akdon (2008:98) “Sampel merupdiagian dari
populasi yang mempunyai ciri—ciri atau keadaanetgu yang akan diteliti.
Karena tidak semua data dan informasi akan diprdaegidak semua orang akan
diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sarmgpefj mewakilinya”. Hal

ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2007:91)



70

“Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin npatajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasa) taraga, dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diashahbilpopulasi itu.

Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannyana diberlakukan

untuk populasi. Untuk itu, sampel dari populasi usabenar—benar

mewakili.”

Hal ini berdasarkan pendapat dari Arikunto (2008)1 yang
mengemukakan bahwa:

“untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekageng dari 100, lebih

baik diambil semuanya sehingga penelitiannya mésapapenelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besapatl diambil antara:

10-15 %, atau 20-25 % atau lebih, tergantung detidaknya dari:

a) kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dana. b) sempit

luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjeknkahnal ini menyangkut

banyak sedikitnya data.

Sedangkan Surakhmad (2009:22) berpendapat bahwaakafahya
penelitian sampel itu ditiadakan sama sekali dengamasukkan seluruh
populasi sebagai sampel, yakni jumlah populasiiitetahui terbatas.

Untuk penyelidikan deskriptif seperti survey, sampang jumlahnya
sebesar populasi seringkali disebut sampel jenuflihkt pada definisi di atas,
penulis menetapkan populasi sebagai sampel kavenlahnya kurang dari 100
dan karena jumlah sampel sebesar jumlah popula&a ndésebut penelitian
sensus.

Menurut Sugiyono (2006:78) bahwa “sampling jenulwasensus adalah

teknik penentuan sampel bila semua anggota popdigsnakan sebagai sampel

karena jumlah populasi relatif kecil”
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3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

3.6.1 Rancangan Analisis Data.

Dalam penelitian data mempunyai kedudukan yanginmgnkarena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti denfubgsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Benar tidaknya data, tergantdari baik tidaknya
instrumen pengumpulan data. Menurut Arikunto (2008) “Instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu daldreliabel”.

Data utama yang diolah dalam skripsi ini diperadieni angket. Adapun
langkah-langkah dalam penyusunan angket sebagkiuber
1. Menentukan tujuan pembuatan angket.

2. Menentukan objek dan responden.

3. Menyusun Kisi-kisi angket. Merumuskan pertanyaamaogaan alternatif
jawaban untuk jenis pertanyaan yang sifatnya tgptuienis instrumen yang
bersifat tetutup, yaitu seperangkat daftar pertanygertulis yang disertai
dengan alternatif jawaban yang sudah disediakameR&n bulir dengan
angket variabel X (Kepuasan Kerja) dan variabekKmé¢rja Karyawan).

4. Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiam ifeertanyaan. Alat ukur
yang digunakan dalam pemberian skor daftar pertanyang menggunakan
Skala Likert dengan ukuran ordinal artinya yanglditmempunyai peringkat
lima urutan sebagai contoh, yaitu: sangat tidaljsetidak setuju, ragu-ragu,
setuju, dan sangat setuju.

5. Memperbanyak angket.

6. Menyebarkan angket.
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Setelah data yang diperoleh dari responden melalgsioner/angket
terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolahrdanafsirkan data sehingga
dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat apalatara variabel kepuasan kerja
(X) memiliki pengaruh atau tidak dengan variabeld¢ja Karyawan (Y).

Dalam melakukan rancangan data ini, prosedur yamgshdilaksanakan adalah

sebagai berikut :

1. Editing,dalam hal ini adalah pemeriksaan angket yang tepkilisetelah diisi
oleh responden menyangkut kelengkapan pengisiakearygng dilakukan
oleh responden dan pemeriksaan jumlah lembarareangk

2. Coding, dalam hal ini adalah pembobotan dari setiap iterstrumen
berdasarkan pada pembobotan sebagai berikut: jawakban positif rangking
pertama dimulai dari skor yang terbesar sampai alen@gng terkecil dan
untuk jawaban negatif rangking pertama dimulai d&or terkecil sampai
dengan yang terbesar. Nilai atau bobot untuk setismban positif diberi
nilai 5-4-3-2-1, dan untuk jawaban negatif dibé&rs1-2-3-4-5.

Pengukuran dalam kuesioner yang digunakan dalamelipen ini adalah
dengan menggunakan skal#ert yaitu kuesioner yang disebarkan dan dibuat
dengan sistem tertutup, artinya tanggapan untulapsgiertanyaan telah
disediakan dan responden hanya tinggal member tahezklist pada
tanggapan sesuai dengan pendapat responden magsiggm

3. Tabulating maksudnya adalah tabulasi hasil skoring, yang dgkan ke
dalam tabel rekapitulasi secara lengkap untuk gkelulem setiap variabel.

Adapun tabel rekapitulasi adalah sebagai berikut :
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TABEL 3.5
Tabel Rekapitulasi Pengubahan Data
Responden 1 > 38 i Item4 n
1
2
3
4
n

Melakukan analisis deskriptif, yaitu Menentukan kewkan variabel
Kepuasan Kerja (X), dan variabel Kinerja KaryawaY) (dengan cara
mengolah data dari angket dengan menggunakan lafgkgkah sebagai
berikut:
Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan memgdan rumus:
SK=ST XJB XJR
Keterangan :
SK = Skor Kriterium
ST = Skor Tertinggi
JB = Jumlah Bulir
JR = Jumlah Responden
Membandingkan jumlah skor hasil angket untuk vali@engan jumlah skor
kriterium  variabel untuk mencari jumlah skor hashgket dengan
menggunakan rumus :
Xi= X1+ Xo+ Xg+ Xg+..+ X,
Keterangan: X = Jumlah skor hasil angket variabel X dan Y

X1— Xn=Jumlah skor angket masing-masing responden

Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga taigk yaitu rendah,

sedang, dan tinggi. Langkah-langkahnya sebagdiuieri
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1. Menentukan kontinum tertinggi dan terendah

d.

Tinggi =STxJBxJR
Sedang =SD xJB xJR
Rendah =SR xJB xJR

Keterangan :

ST = Skor Tertinggi

SD = Skor Sedang

SR~ = Skor Terendah

JB = Jumlah Bulir

JR = Jumlah Responden

Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tinghaumus :

R = Skor Kontinum Tingdi — Skor Kontinum Rendah
3

Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, rsggddan rendah dengan
cara menambahkan selisih (R) dari mulai kontinurggi sampai rendah.

Membuat garis kontinum dan menentukan daerak &or hasil penelitian

‘ Rendah ‘ Sedang ‘ Tinggi ‘

Rentang Nilai

Sumber : Riduwan (2007:88)

Gambar 3.1
Garis Kontinum Penelitian Kepuasan Kerja (X)

‘ Rendah ‘ Sedang ‘ Tinggi ‘

Rentang Nilai

Sumber : Riduwan (2007:88)

Gambar 3.2
Garis Kontinum Penelitian Kinerja Karyawan (Y)
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Menentukan persentase letak skor hasil penelit@m( scal@ dalam garis
kontinum (S/Skor maksimal x 100%).

Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X daariabel Y dengan
analisis deskriptif untuk menjawab permasalahamaten bagaimana gambaran

Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan PT. Mitra Gldbrama.

3.6.2 Teknik Pengolahan Data
3.6.2.1Pengujian Validitas Instrumen

Instrumen pengumpulan data akan menentukan bakry@d data, yang
pada akhirnya akan menentukan kualitas dari hasileltian. Maka dari itu
instrumen pengumpulan data yang baik harus memetudipersyaratan dalam
pengujian hasil yang diteliti, yaitvalid danrealiable. Jika instrumen dikatakan
valid berarti menunjukkan alat ukur yang digunakatuk mendapatkan data itu
valid sehingga berarti instrumen tersebut dapatirdigan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2004:137)

Untuk menentukan tingkat validitas suatu item lansr, maka digunakan
metode korelasiPearson Product Momenuntuk mencari hubungan dan
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bita Badua variabel berbentuk
interval atau rasio dan sumber data dua varialzl Bbih adalah sama yaitu
dengan mengkorelasikan skor total yang dihasilkdah omasing-masing
responden (Y) dengan skor masing-masing item (Xpgde menggunakan rumus

Pearson Product Momestebagai berikut:
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S EXY-(EY)
B DY SOROE DRGNS

(Riduwan, 2008:110)

Keterangan:

iung = Koefisien korelasi

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = Skor total

Y Xi = Jumlah skor dalam distribusi X

>Yi =Jumlah skor dalam distribusi Y

YX? = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi X

YY? ' = Jumlah Kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden
Keputusan pengujian validitas dengan menggunakah segnifikansi 5% adalah
sebagai berikut:
1. Item pertanyaan dikatakan valid jik@uhg > ftabel.
2. Item pertanyaan dikatakan tidak valid jilkgkg < rtabel.
Dengan menggunakan rumus dan langkah yang samka mapat
dilakukan pengujian validitas untuk seluruh itemgaeluruhnya ada 39 item.
Pengujian validitas instrumen ini dilakukan terha@@ responden dengan
tingkat signifikansi 5% dengan n= 20-2 = 18 maldagat r tabel sebesar 0,468.
Uji validitas untuk variabel kepuasan kerja danekja karyawan dapat dilihat

pada tabel berikut ini:



TABEL 3.6
Hasil Pengujian Validitas
Penelitian Variabel X (Kepuasan Kerja)

No. Item | rhitung | rtabel Keterangan
1 0,587 0,468 VALID
2 0,574 0,468 VALID
3 0,508 0,468 VALID
4 0,534 0,468 VALID
5 0,635 0,468 VALID
6 0,554 0,468 VALID
7 0,512 0,468 VALID
8 0,546 0,468 VALID
9 0,536 0,468 VALID
10 0,582 0,468 VALID
11 0,719 0,468 VALID
12 0,491 0,468 VALID
13 0,622 0,468 VALID
14 0,572 0,468 VALID
15 0,665 0,468 VALID
16 0,636 0,468 VALID
17 0,619 0,468 VALID
18 0,775 0,468 VALID
19 0,546 0,468 VALID
20 0,516 0,468 VALID
21 0,501 0,468 VALID
22 0,714 0,468 VALID
23 0,597 0,468 VALID
24 0,557 0,468 VALID
25 0,746 0,468 VALID

Sumber : Hasil pengolahan data, 2011 dengan SP8Sfa7Window
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Dengan memperhatikan tabel diatas, maka dapat plgken seluruh

kuesioner Kepuasan Kerja (X) dinyatakan valid, Rarsetiap item pertanyaan

memiliki r hitung lebih besar dari r tabel. Sehiagtegm pertanyaan tersebut dapat

dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel yangliit
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TABEL 3.7
Hasil Pengujian Validitas
Penelitian Variabel Y (Kinerja)

No. Item | rhitung | rtabel Keterangan
1 0,650 0,468 VALID
2 0,583 0,468 VALID
3 0,672 0,468 VALID
4 0,633 0,468 VALID
5 0,683 0,468 VALID
6 0,732 0,468 VALID
7 0,636 0,468 VALID
8 0,533 0,468 VALID
9 0,726 0,468 VALID

10 0,785 0,468 VALID
11 0,744 0,468 VALID
12 0,770 0,468 VALID
13 0,583 0,468 VALID
14 0,788 0,468 VALID

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011 dengan SP8Sfa7Window

Dengan memperhatikan tabel di atas, maka dapanpligkan seluruh
kuesioner Kinerja Karyawan (YY) dinyatakan Validydw@a setiap item pertanyaan
memiliki r hitung lebih besar dari r tabel. Sehiagtem pertanyaan tersebut dapat

dijadikan sebagai alat ukur untuk variabel yangldiit

3.6.2.2Pengujian Reliabilitas Instrumen

Instrumen penelitian disamping harualid, juga harus dapat dipercaya
(reliabel). Arikunto (2002:178) menyatakan bahwa realibilitasnunjukan pada
satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dggataya untuk digunakan

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrselnlah baik. Instrumen



79

yang sudah dapat dipercaya, yang realibel akan nasilgan data yang dapat
dipercaya. Rumus yang digunakan untuk menguji biiias adalahAlpha

Croanbachsebagai berikut:

[ g

(Arikunto, 2002:171)

Keterangan :

M1 = reliabilitas angket

k = banyak item angket
§° = jumlah varians item
o% = varians total

Sedangkan rumus variansnya adalah sebagai berikut:

=

n

0 =
! n

(Arikunto, 2002:166)

Keterangan:

of = Varians total

2X = Jumlah skor item

¥X? = Jumlah skor item dikuadratkan

Keputusan pengujian reliabilitas instrumen :

Ca < 0,70 :instrumen penelitian tidak reliabel

Ca > 0,70 :instrumen penelitian reliabel

Keterangan : 0,70 merupakan standar minimal rdiiabiinstrumen penelitian

yang dikemukakan oleh Hair, Anderson, Tatham&BIgH05:88)
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Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan ketantsebagai berikut:

1. Jika hiung > havel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya
dikatakan realiabel.

2. Jika hiung < Tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka item pertamya
dikatakan tidak realiabel.
Perhitungan reliabilitas pertanyaan dilakukan danfantuan program

SPSS 17.6or window.

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Kepuasan Kerja (X) dan Kinerja Karyawan (Y)
VARIABEL NILAI r hitung NILAI r tabel KETERANGAN
Variabel X 0,921 0,700 Reliabel
Variabel Y 0,905 0,700 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2011 dengan SP8Sfa7Window

Hasil uji reliabilitas variabel X dan variabel Y gm tabel di atas
menunjukkan bahwa keduanya dinyatakan reliabeél&ememperhatikan kedua
pengujian instrumen di atas, penulis dapat menyikapu bahwa instrumen
dinyatakan valid dan reliabel. Itu berarti penatitiini dapat dilanjutkan artinya
tidak ada sesuatu hal yang menjadi kendala tegjadkegagalan penelitian

dikarenakan oleh instrumen yang belum teruji kelzadidan kereliabilitasannya.

3.6.3 Teknik Analisis Data
1. Method of Successive Interval (MSI)
Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielaskan dalam

operasionalisasi variabel sebelumnya, maka semizaaddinal yang terkumpul
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terlebih dahulu ditransformasi menjadi skala indrdengan menggunakan

Method Successive Intervdlangkah-langkah untuk melakukan transformasi data

tersebut adalah sebagai berikut:

1) Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban,rdasarkan hasil
jawaban responden pada setiap pernyataan.

2) Berdasarkan frekuensi yang di peroleh untuk sgtepanyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gaencara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3) Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pertamyadilakukan
perhitungan proporsi komulatif untuk setiap pilihawaban.

4) Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk getpertanyaan dan
setiap pilihan jawaban.

5) Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafhpn jawaban melalui
persamaan sebagai berikut:

(Dencity at Lower Limit ) — (Dencity at Upper Limit)
Area BelowUpper Limit ) — (Are Below Lower Limit)

ScaleValue= (

Data penelitian yang sudah berskala interval selayg akan ditentukan
pasangan data variabeldependentdlengan variabetlependenserta ditentukan

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangebuers

2. Analisis Korelasi
Analisis korelasi dilakukan setelah semua data yadg terkumpul.
Analisis korelasi bertujuan untuk mencari hubungatara kedua variabel yang

diteliti.
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Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitimn menggunakan
koefisien korelasi Pearson (Pearson’s Product Moment Coefficient of

Correlation), yaitu :

(> xY)-(EX)ZY)
W x2)-(ExF (e ve)- ()

(Sugiyono, 2005:182)

r =

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korekasiara X dan Y. Nilai
koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batasr < +1. Tanda positif
menunjukkan adanya korelasi positif/korelasi lamgsantara kedua variabel yang
berarti. Setiap kenaikan nilai-nilai X akan diikdeéngan penurunan nilai-nilai Y,
dan begitu pula sebaliknya.

- Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka korekmsiara kedua variabel
sangat kuat dan positif.

- Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka koretagara kedua variabel sangat
kuat dan negatif.

- Jika nilai r =0 atau mendekati O, maka korelasialeel yang diteliti tidak ada
sama sekali atau sangat lemah.
Untuk mengetahui tingkat hubungan kedua variabedebait maka dapat

dilihat pada tabel derajat hubungan antar varigblehgai berikut:
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Tabel 3.9
Derajat Hubungan Antar Variabel

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.80-1.000 Sangat Kuat
0.60-0.799 Kuat
0.40-0.599 Cukup Kuat
0.20-0.399 Rendah
0.00-0.199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan (2007:136)

a. Analisis Regresi Linier Sederhana

Tujuan penggunaan analisis regresi adalah untulakukhn prediksi,
bagaimana perubahan nilai variabel dependen apaitélavariabel independen
dimanipulasi (dinaikan atau diturunkan nilainyagenBlitian ini menggunakan
regresi linier sederhana.

Dalam analisis regresi linier sederhana, terdapall variabel yang
diramalkan dependent variab)e yaitu kinerja karyawan daninflependent
variable) yang mempengaruhinya yaitu Kepuasan Kerja. Makdauk umum dari

linier sederhana ini adalah :

Y =a+bX
Dimana:
Y = Kinerja Karyawan
X = Kepuasan Kerja Karyawan

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)
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b =Angka arah/koefisien regresi yang menunjukkaigkanpeningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasgrkda variabel
independen. Bila b (+) maka naik, dan bila b (-kenterjadi penurunan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis ®egederhana adalah sebagai

berikut:

a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a

dan b, yaitu> Xi,> yi,> Xi Oyi,>. Xi* > Yi* dan

b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus:

(ZYi)(Xi?) - (T Xi)(Z xivi)
ny Xi? - (X Xi)?

(Sugiyono, 2005:206)

b= NEXIYi-3 XiXYi
nY Xi2 = (X Xxi)? (Sugiyono, 2005:206)

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaakan menyebabkan
adanya perubahan nilai Y, artinya naik turunnyakdramembuat nilai Y juga
naik turun, dengan demikian nilai Y ini akan beraar Namun nilai Y bervariasi
tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X, &areasih ada faktor lain yang

menyebabkannya.

b. Koefisien Determinasi

Untuk menguji seberapa besar pengaruh dari varkalfédepuasan Kerja)
terhadap variabel Y ( Kinerja Karyawan ), maka dakean koefisien determinasi
sebagai berikut:

KD = r’x 100% (Sudjana, 2000:246)
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Keterangan :Kd = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi
Sebelum nilai 7 digunakan untuk membuat kesimpulan terlebih dahulu
harus diuji apakah nilai-nilai®rini terletak dalam daerah penerimaan atau

penolakan Ho.

3.6.4 Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data yaitu mengigiotesis dengan tujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yangpcyéas dan dapat
dipercaya antara variab@dependentdengan Variabebependentyang pada
akhirnya akan diambil suatu kesimpulan penerimaan genolakan dari pada
hipotesis yang telah dirumuskan. Mengingat pe@e@litini menggunakan
penelitian dengan teknik populasi atau sensus, makam penelitian ini tidak
menggunakan hipotesis statistik dan taraf signifka seperti halnya dalam

penelitian dengan teknik sampling.



